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GENDER SEBAGAI BASIS DALAM PEMASARAN
(GENDER - BASED MARKETING)

Dr. Hj. Aini Kusniawati, M.M.

Abstrak

o5 are prescribed pattern behavior expected of a person ina situation. Gender roles are ascribed
-« hased on the sex of the individual rather than on characteristics the individual can control. In

ast an achievement role is acquired based on p

erformance over which an individual does have

o degree of control. Gender roles, particularly female roles. have undergone radical changes in
- past 25 years. The fundamental shift has heen for the female role to become more like the
Gional male role. Virtually all aspects of our society, including marketing activities, have been

“cted by this shift.

Kata Kunci:
gender, marketing, marketer, product, purchase decision

“endahuluan.

Peran adalah pola perilaku dari sesorang
.m sebuah situasi, peran jender adalah

sran yang muncul atau berdasarkan kelamin

o lebih berkarakteristik dan  dapat

- .endalikan. Peran jender wanita dalam hal

1¢ berkaitan dengan pemasaran memegang

ranan penting pada dua puluh lima tahun
_hir ini. Hal ini dapat dilihat dari penelitian
:ng  dilakukan oleh Hawkins, Best dan

mey. 2001, yang menunjukkan bahwa
.nita di Amerika memengaruhi pembelian
hil sebesar 80%. atau 80% pembelian

shil di Amerika dilakukan oleh wanita,

“pelitian juga melaporkan  bahwa wanita

-enginginkan model dan keistimewaan mobil

g diinginkan oleh kaum pria.

Terminologi kelamin dan jender dapat
cunakan secara bergantian yang mengacu
spada ciri biologis. (sifat
spriaan/masculinity atau sifat

_wanitaan/femininity). Peran jender adalah
~eran  yang  asli,
~rdasarkan atribut vang ada pada individu

sebuah  peran  yang

an perannya sangat kecil serta tidak dapat

- Lendalikan. Hal ini berbeda dengan peran
~restasi (achievement roles)yang berdaasarkan
~zpada criteria Kinerja dari individu dan

memiliki  tingkatan  serta terkendali.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikategorikan

jender wanita menjadi 2 (dua) dilihat dari

gaya hidupnya yaitu :

1. traditional dan

2. modern gender orientation.

e Traditional, menikah dengan suami yang
bertanggung jawab terhadap kehidupan
keluarga serta istri bertanggung jawab
atas keadaan rumah serta anak-anak.

e Modern, menikah di mana suami dan istri
saling berbagi terhadap pekerjaan, rumah
dan tanggung jawab terhadap anak.

Modern Gender Orientation dan Emansipasi
Wanita di Indonesia.

Dalam hal modern gender orientation,
menunjukkan adanya kesetaraan antara pria
dan wanita (suami dan istri) dalam hal
mengelola rumah tangga, mereka sama-sama
bertangung jawab atas kelangsungan sebuah
rumah tangga dengan cara berbagi peran satu
dengan yang lain. Hal ini sejalan dengan nilai-
nilai emansipasi wanita yang dikemukakan
oleh R.A. Kartini. Hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa pada tahun 1997
masyarakat ~Amerika  yang berorientasi
terhadap modern gender telah mencapai 69
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persen, dibandingkan pada tahun-tahun
sebelumnya hanya 45  persen saja,
kemungkinan pada tahun 2005 ini terdapat
peningkatan yang signifikan demikian juga di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data
statistik di Indonesia bahwa perbandingan
antara jumlah pria dan wanita adalah @ 1 : 3
demikian juga dalam hal angkatan kerja
ternvata lebih banyak angkatan kerja wanita
dibandingkan dengan pria. Hasil survai
sederhana dari 4 (empat) kelas mahasiswa/i di
Fakultas Ekonomi-Universitas Galuh pada
semester ganjil  2010/20011  menunjukkan
perbandingan jumlah pria dan wanita adalah
I: 3. artinya dalam satu kelas terdapat rata-
rata 40 (empat puluh) mahasiswa/i. maka
hanya ada pria antara 8 - 12 saja setiap
kelasnya.

Gender on Marketing
Bagi seorang pemasar dengan mengetahui

jender atau dalam skala yang lebih luas adalah
demografi atau dinamika kependudukan.
maka dapat menganalisis segmen pasar lebih
detail sehingga ketika menawarkan produknya
akan lebih jelas arah dan tujuannya, paling
tidak ada 4 (empat) segmen pasar wanita yang
dapat dipilah-pilah yaitu :

|. Traditional housewife, umumnya wanita
dengan segmen seperti ini telah menikah,
banyak berdiam di rumah. dan sangat
“family-centered”, mencintai anak dan
suami, sangat memelihara keutuhan
rumah tangga, sangat puas dengan
keadaan di rumah. Berperan mendorong
kepada suami dan keluarga untuk mencari
peluang pendapatan.

2. Trapped housewife, pada umumnya
mereka telah menikah. memilki keinginan
untuk bekerja namun tidak dapat
meninggalkan rumah karena faktor anak
yang masih kecil. Kurang merasa nyaman
dengan pekerjaan rumah tangga, merasa
ada kontradiksi antara status sebagai istri
dengan banyaknya peluang yang dapat
dikerjakan di luar rumah.
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3. Trapped working woman, segmen wanita
ini sudah menikah atau belum menikah.
ingin berdiam di rumah saja namun
tuntutan ekonomi, sosial atau keluarga
membuat ~ mereka ingin bekerja.
Mengerjakan pekerjaan rumah tangga
dengan senang hati, namun merasa
kecewa karena banyak waktu yang
terbuang. Merasa ada konflik peran
didalam diri mereka antara peran sebagar
ibu rumah tangga dan keinginan untuk
bekerja di luar rumah membantu
memberikan kontribusi ekonomi
keluarga.

4. Career working woman, bisa sudah
menikah atau belum menikah, suka’
bekerja, mendapatkan kepuasan dart
pekerjaan mereka karena dapat membanty
keluarga. Akan tetapi ada konflik peran
antara peran sebagai ibu dan peran
sebagai wanita pekerja, terutama ketika
anak-anak masih kecil.

Semakin banyaknya perguruan tinggé
yang memberi kesempatan belajar kepada
wanita, maka persentase wanita pekerja juga
meningkat. Bukti menunjukkan bahwa 25%
pekerja wanita membawa penghasilannya
lebih banyak daripada pria. (Schiffman and
Kanuk, 2000: 367).

Melihat kategori segmen dari sisi jendes
wanita, maka dalam hal strategi produk
didalam pemasaran  juga mengalami
pergeseran yang berarti, beberapa produk
yang tadinya dibuat untuk memenuhi
kebutuhan pria, saat ini mulai bergeser dengaa
dilakukannya pengembangan startegi produk
untuk wanita, misalnya : mobil, motor.
peratalatan komputer, jasa keuangan dan|
sebagainya. Akan tetapi bersamaan dengan
pengembangan produk yang mengarah kepada
pemenuhan bagi segmen wanita, muncul
masalah baru yaitu banyaknya wanita yang
bekerja di luar rumah, meninggalkan anak dan
suaminya, yang pada akhirnya suami merasa
dikucilkan, lebih mementingkan pekerjaan
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zripada rumah tangga maka perceraian pun
¢ dihindari.

Dalam hal komunikasi pemasaran. peran
wZer sangat penting karena keterlibatan
cnder  dalam  komunikasi  sangat  erat,
“zzzimana mengkomunikasikan produk atau
=2 Kepada pasar sasaran yang tepat adalah

satu Kunci keberhasilan dari kinerja
“omasaran, Salah satu contoh adalah
“:zzimana produk pakaian dalam wanita
- ~romosikan dengan menggunakan selebritis
= 7 Akan lebih tepat apabila menggunakan
- coritis wanita. lklan sebuah rokok tidak
1zkin diperankan oleh seorang wanita dan
againya.

Oidalam  perilaku  pembelian  barang-
=272 konsumsi, keluarga berfungsi sebagai

c2crak ekonomi, sebagai  pendorong

sonal. sebagai implementasi gaya hidup
sebagai  wahana sosialisasi.  Dalam

2 znan kehidupan suatu keluarga maka

akan memunculkan keputusan-

2szn keluarga, salah satu keputusan yang
Jiambil adalah keputusan keluarga di
== oembelian (fungsi ekonomi), dalam hal
~uxiur dan peran anggota keluarga dapat
meran sebagai influencer  (yang
engaruhi pembelian). gatekeepers (yang
al). decider (pembuat Kkeputusan),
sebagai pembeli). prepares (yang
moersiapkan), users (pengguna),
we  (pemelihara)  dan  disposers
nengatur).  Peran masing-masing
<eluarga didalam  pengambilan
pembelian barang akan berbeda-

2lam dinamika pengambilan
suami istri. terdapat 4 (empat)
<cputusan dilihat dari siapa yang
" == mengambil keputusan. yaitu:
“wosand-domonated,  adalah  keputusan
w2 2 zmbil oleh suami.
minaled adalah keputusan yang
s oleh istri
wwieratic.  adalah  keputusan
= 2ntara suami dan istri

Gender Sebagai Basis dalam Pemasaran
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4. Automatic adalah keputusan yang diambil
oleh siapa saja sesuai dengan peran
masing-masing bisa suami bisa juga istri.
Data dari Alice Z. Cuneo, dalam

Schiffman and Kanuk, (2000 : 367),

menunjukkan bahwa peran wanita didalam

memengaruhi keputusan pembelian mencapai

80%, lebih jauh dilaporkan bahwa dalam hal

pembelian mobil baru, pengaruh wanita

mencapai 80%, dalam keputusan pembelian
pakaian pria 46%, pembelian di supermarket
mencapai 82%, didalam keputusan investasi
mencapai 53% dan dalam pembelian alat-alat

rumah tanga mencapai 70%.

Hal ini menunjukkan bahwa segmen
wanita merupakan segmen potensial didalam
menjalankan pemasaran, bahwa wanita mulai
memiliki  dominasi  dalam  keputusan
pembelian. Pembelian (purchase) adalah
suatu tahapan yang sangat diharapkan oleh
para pemasar. Selain sebagai pengambil
keputusan atau setidaknya memengaruhi
keputusan pembelian, 75% wanita juga
mengendalikan keuangan keluarga, 43%
tergabung didalam bisnis travel dan lebih dari
43% memiliki aset lebih dari $.500.000.

Penelitian di Indonesia belum
menunjukkan hal semacam itu, akan tetapi
apabila tingkat pendidikan masyarakat di
Indonesia sudah maju, kemungkinan hal
serupa akan terjadi. Oleh karena itu
perjuangan wanita Indonesia dalam rangka
kesetaraan dalam beberapa hal sangat
diperlukan agar sektor-sektor riil bergerak
lebih cepat dengan partisipasi wanita yang
lebih banyak. Potensi wanita Indonesia
dengan jumlah yang lebih banyak dari pria
Indonesia merupakan aset yang besar bagi
bangsa.

Jender sebagai subkultur, dapat dianalisis
lebih jauh. Hal ini memungkinkan para
pemasar untuk lebih mendekatkan kebutuhan
spesifik, motivasi, persepsi dan perilaku dari
pasar sasaran, sehingga dengan mudah dapat
memenuhinya. Akhirnya segmentasi yang
lebih detail akan memberikan kepuasan yang
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lebih khusus bagi segmen walaupun biaya
pemasaran yang dikeluarkan akan lebih
mabhal.
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